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ABSTRAK 

NIDAUL FAJRIANI HASANAH. Teknik Pengendalian Spodoptera exigua Hubner 

pada Pertanaman Bawang Merah di Kabupaten Enrekang (Dibimbing oleh Sri Nur 

Aminah Ngatimin dan Tamrin Abdullah).  

Spodoptera exigua Hubner merupakan hama yang dominan pada pertanaman 

bawang merah di Sulawesi Selatan. Kehilangan hasil panen akibat serangan S. 

exigua dapat mencapai 100%, jika tidak dilakukan pengendalian. Tujuan penelitian 

adalah: melihat perbedaan teknik pengendalian berdasarkan topografi di dua tempat 

berbeda. Penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan data primer dari petani 

bawang merah di Kecamatan Anggeraja (Kelurahan Mataran 650 m dpl dan 

Pekalobean 840 m dpl) dan Kecamatan Baraka (Kelurahan Perangian 1.014 m dpl 

dan Parinding 638 m dpl). Kedua tempat ini merupakan sentra tanaman bawang 

merah di Kabupaten Enrekang. Data diperoleh dengan melakukan survei (mengisi 

kuesioner dan wawancara) kepada 15 orang petani bawang merah di masing-masing 

Kelurahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik pengendalian berbeda 

menurut topografi yaitu penggunaan kelambu nilon hanya di daerah < 700 m dpl 

(Kelurahan Mataran 53% dan Parinding sebesar 27%). Penggunaan lampu 

perangkap dilakukan pada dua lokasi penelitian. Pada daerah ketinggian < 700 m 

dpl (Kelurahan Mataran sebesar 87% dan Parinding sebesar 80%), Di daerah 

ketinggian > 700 m dpl (Kelurahan Pekalobean menunjukkan hasil 100% dan 

Perangian menunjukkan hasil 0%). Aplikasi bahan kimia sintetik menunjukkan 

bahwa daerah ketinggian > 700 m dpl (Kelurahan Pekalobean hasilnya 100% dan 

Perangian menunjukkan hasil 87%), Di daerah ketinggian < 700 m dpl (Kelurahan 

Mataran dan Parinding menunjukkan hasil sebesar 87%). Teknik pengendalian 

biologi menunjukkan hasil bahwa pada daerah ketinggian > 700 m dpl (Kelurahan 

Pekalobean sebesar 47% dan Perangian hasilnya 13%), Daerah ketinggian < 700 m 

dpl (Kelurahan Mataran 27% dan Parinding 13%). Teknik pengendalian mekanis 

dengan memencet telur serangga pada daerah ketinggian > 700 m dpl (Kelurahan 

Pekalobean hasilnya 93% dan Perangian sebesar 6%, Pada ketinggian < 700 m dpl 

(Kelurahan Mataran dan Parinding keduanya menunjukkan hasil 60%). Kesimpulan 

dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa teknik pengendalian 

berbeda berdasarkan topografi. 

Kata Kunci: topografi, survei, lampu perangkap, kimia sintetik, pengendalian 

biologi  
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ABSTRACT 

NIDAUL FAJRIANI HASANAH. Techniques for Controlling Spodoptera exigua 

Hubner in Shallot Plantation in Enrekang Regency. (Under supervised by Sri Nur 

Aminah Ngatimin and Tamrin Abdullah).  

Spodoptera exigua Hubner as the dominant pest on the shallot plantation in South 

Sulawesi. The yield loss of S. exigua reached 100% without controlled. The aim of 

the research is to determine differences S. exigua control techniques based on the 

topography in two different places. The research was conducted by collected 

primary data from shallot farmers in Anggeraja District (Mataran 650 m asl and 

Pekalobean 840 m asl) and Baraka District (Perarian 1.014 m asl and Parinding 638 

m asl). The two places is the center of shallot plantation in Enrekang Regency. Data 

was obtained by survey (filling out questionnaires and interviews) with 15 shallot 

farmers in each village. The results showed that the control techniques different 

according to the topography such as the use of nylon nets only in areas < 700 m asl 

(Mataran 53% and Parinding 27%). The use of light traps was carried out at two 

research locations. In areas with altitude < 700 m asl (Mataram by 87% and 

Parinding by 80%). In areas with altitude > 700 m asl (Pekalobean about 100% and 

Perangian 0%). Application of synthetic chemical showed that altitudes were > 700 

m asl (Pekalobean 100% and Perangian 87%). In areas with an altitude of < 700 m 

asl (Mataran and Parinding showed similar results about 87%). The biological 

control techniques showed result in areas > 700 m asl (Pekalobean by 47% and 

Perangian the result is 13%). Areas with altitude < 700 m asl (Mataran 27% and 

Parinding 13%). The mechanical control techniques by squeezing insect pest eggs 

at altitude of > 700 m asl (Pekalobean squeezing insect pest eggs with 93% and 6% 

for Perangian), in the altitude of < 700 m asl (Mataran and Parinding both show 

60%). The coclusion of the research showed the control techniques different based 

on the topography. 

Keywords: topography, survey, light trap, synthetic chemical, biological control 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Indonesia adalah menjadi salah satu negara yang mengeksportir bawang merah di 

dunia. Prospek perkembangan tanaman bawang merah Indonesia di dunia 

menempati urutan keempat sebagai produsen atau penghasil produksi bawang 

merah setelah negara Selandia Baru, Perancis dan Belanda (Kurnianingsih et al., 

2019). 

Bawang merah menjadi salah satu komoditas sayuran yang memiliki nilai 

ekonomis tinggi ditinjau dari sisi pemenuhan konsumsi nasional, sumber 

penghasilan petani dan potensinya sebagai penghasil devisa negara. Bawang merah 

termasuk salah satu komoditas sayuran unggulan nasional yang telah lama 

diusahakan petani secara intensif (Theresia et al., 2016). Bawang merah memiliki 

daya adaptasi luas karena dapat tumbuh dan menghasilkan umbi di dataran rendah 

hingga dataran tinggi pada lahan bekas sawah, lahan kering, atau pekarangan 

(Marpaung, 2022). Perbedaan pada perawatan bawang merah dataran tinggi dan 

dataran rendah terhadap bahan yang digunakan yaitu agens hayati pada pertanian 

dataran tinggi dan pestisida kimia pada pertanian dataran rendah. (Rendah et al., 

2022).  

Spodoptera exigua Hubner (Lepidoptera: Noctuidae) merupakan serangga 

yang sering terlihat pada pertanaman bawang merah dan menjadi hama penting. 

Serangga hama tersebut memiliki kemampuan menyebar dengan cepat pada 

tanaman bawang merah di dataran rendah dan dataran tinggi. S. exigua  mampu  

menyerang tanaman bawang merah sepanjang tahun di musim kemarau maupun 
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pada musim hujan (Marsadi et al., 2017). Di Sulawesi Selatan, S. exigua merupakan 

serangga hama dominan pada pertanaman bawang merah. Kehilangan hasil panen 

akibat serangan hama ini dapat mencapai 100%, jika tidak dilakukan pengendalian. 

Pengendalian terhadap suatu jenis hama dapat dilakukan secara tepat dengan cara 

mengenal morfologi, bioekologi, gejala serangan, tanaman inang dan cara 

pengendalian hama tersebut (Kusumawati et al., 2022). Pengendalian terhadap S. 

exigua oleh petani sampai saat ini masih menggunakan insektisida 2−3 hari sekali, 

bahkan petani mencampur beberapa jenis pestisida dalam satu kali aplikasi. 

Walaupun teknik ini mampu menekan serangan S. exigua, tetapi tindakan tersebut 

tidak dapat dilakukan secara terus menerus karena dapat menyebabkan terjadinya 

resistensi dan resurgensi S. exigua terhadap insektisida dan berdampak buruk 

terhadap kesehatan manusia dan lingkungan (Valentino dan Thaha, 2019). 

Kabupaten Enrekang merupakan salah satu penghasil bawang merah di 

Sulawesi Selatan yang harus selalu ditingkatkan, sehingga dapat mensuplai hasil 

panennya  ke seluruh Indonesia, termasuk untuk hasil komoditi pertanian lainnya. 

Enrekang adalah salah satu daerah penghasil bawang merah terbesar di Sulawesi 

Selatan dan telah menjadi supplier ke beberapa provinsi lainnya di Indonesia. Hal 

ini berpengaruh terhadap harga bawang merah di pasaran (BPS Kabupaten 

Enrekang, 2019). Di tahun 2020, produksi bawang merah di Kabupaten Enrekang 

meningkat dari 8.072 ton di tahun 2019 menjadi 102.878 ton di tahun 2020. Tahun 

2021 terjadi peningkatan produksi bawang merah menjadi 148.550 ton. Serangan 

S. exigua pada pertanaman bawang merah di Kabupaten Enrekang pada tahun 2020 
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seluas 280 ha, kemudian mengalami penurunan pada tahun 2021 yakni 150 ha dan 

kembali mengalami kenaikan pada tahun 2022 yakni 180 ha. 

Bawang merah varietas Bima Brebes dilepas tahun 1984, telah 

didiseminasikan di Brebes sejak 1985. Saat ini varietas bawang merah itu telah 

diadopsi secara luas di Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. Bawang ini lebih mudah 

tumbuh dan banyak ditemukan di pasaran. Ciri yang dimiliki dari bawang merah 

Brebes ini adalah dilihat dari sisi keawetannya. Bawang ini memiliki bentuk lebih 

kering dan tahan busuk (Basuki et al., 2017). Bawang merah varietas Tajuk mampu 

beradaptasi dengan baik di lahan pasir pantai. Hal ini karena varietas Tajuk 

memiliki daun lebih besar dan tebal sehingga mampu menyimpan lebih banyak air 

sehingga daya adaptasi varietas Tajuk terhadap lahan berpasir lebih tinggi. Daun 

yang besar lebih banyak menyerap sinar matahari sehingga dapat berfotosintensis 

secara maksimal, sehingga ketersediaan energi untuk perkembangan pertumbuhan 

tanaman menjadi lebih baik (Lilis, 2017). Berdasarkan uraian sebelumnya dianggap 

perlu melakukan penelitian untuk melihat perbedaan teknik pengendalian S. exigua 

baik itu dari pengendalian fisik, kimia dan biologi di dua desa dengan topografi 

yang berbeda di Kabupaten Enrekang. 

1.2 Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian adalah melihat perbedaan teknik pengendalian berdasarkan 

topografi antara kedua tempat yang topografinya berbeda.  Kegunaan dari 

penelitian adalah menjadi bahan informasi tentang perbedaan cara pengendalian S. 

exigua pada daerah yang topografinya berbeda. 
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1.3 Hipotesis Penelitian 

Diduga terdapat perbedaan teknik pengendalian S. exigua di pertanaman bawang 

merah pada dua lokasi yang memiliki topografi berbeda.  
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Bawang Merah 

Bawang merah merupakan komoditas sayuran yang sudah sejak lama di usahakan 

oleh petani secara intensif. Komoditas pertanian ini merupakan sumber pendapatan 

dan kesempatan kerja yang memberikan kontribusi cukup tinggi terhadap 

perkembangan ekonomi suatu wilayah karena memiliki nilai ekonomi yang cukup 

tinggi sehingga pengusahaan budidaya bawang merah telah menyebar hampir di 

setiap Provinsi di Indonesia (Hasibuan et al., 2022). Bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas bahan makan penting di 

Indonesia. Penanaman komoditas ini menyebar di seluruh provinsi, kecuali Provinsi 

Kepulauan Riau. Daerah sentra produksi bawang merah terdapat di Provinsi Jawa 

Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat, Sumatera Barat, Nusa Tenggara Barat dan 

Sulawesi Selatan (Atman, 2021). 

 

Gambar 2-1. Tanaman Bawang Merah. (Sumber: Mailina, 2020) 
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2.1.1 Klasifikasi Tanaman Bawang Merah   

Bawang merah (A. ascalonicum) merupakan tanaman semusim yang membentuk 

rumpun dan tumbuh tegak dengan tinggi mencapai 15−40 cm. Menurut 

Dwijoseputro (2016) bawang merah dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  

Kingdom : Plantae  

Divisi  : Spermatophyta  

Kelas  : Monocotyledonae  

Ordo   : Liliales  

Famili   : Liliaceae  

Genus   : Allium  

Spesies  : Allium ascalonicum  

2.1.2 Morfologi Bawang Merah 

Struktur morfologi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L) terdiri dari 

akar, batang, umbi, daun, bunga, dan biji. Secara morfologi akar tersusun atas 

rambut akar, batang akar, ujung akar, dan tudung akar. Berdasarkan anatomi atau 

struktur internal, akarnya  tersusun dari epidermis, korteks, endodermis dan silinder 

pusat. Ujung akar merupakan titik tumbuh akar yang terdiri dari jaringan meristem 

yang selnya berdinding tipis dan aktif membelah diri. Ujung akar dilindungi oleh 

tudung akar. Tudung akar berfungsi melindungi akar terhadap kerusakan mekanis 

pada saat menembus ke dalam tanah. Terdapat rambut akar yang merupakan 

perluasan permukaan sel epidermis akar, adanya rambut akar berpotensi 

memperluas daerah penyerapan air dan mineral. Rambut-rambut akar hanya 

tumbuh dekat ujung akar dan relatif pendek. Bila akar tumbuh memanjang ke dalam 
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tanah maka ujung akar yang lebih muda membentuk rambut-rambut akar yang baru, 

sedangkan rambut akar yang lebih tua akan hancur dan mati (Harahap et al., 2022). 

2.2 Spodoptera exigua Hubner 

Spodoptera exigua Hubner merupakan salah satu jenis serangga hama yang paling 

merusak tanaman bawang merah dan bawang daun. S. exigua dapat menyerang 

tanaman bawang sejak awal pertumbuhan dan mengakibatkan kehilangan hasil 

yang tidak sedikit. Larva menimbulkan kerusakan dengan cara memakan daun 

tanaman. Kehilangan hasil akibat serangan larva S. exigua dapat mencapai 57%. 

Serangan berat dapat menyebabkan kehilangan hasil sampai 100%, karena daunnya 

habis dimakan oleh larva sehingga kegagalan panen tidak bisa dihindari. Serangan 

berat ini biasanya terjadi pada musim kemarau yang mengakibatkan produksi 

tanaman menurun (Karya dan Supriyadi, 2021). 

Ulat bawang S. exigua merupakan Organisme Pengganggu Tanaman 

(OPT) utama pada tanaman bawang merah yang menyerang sepanjang tahun, di 

musim kemarau maupun musim hujan. Jika tidak dikendalikan, serangan hama 

tersebut dapat menyebabkan kegagalan panen karena S. exigua adalah hama utama 

tanaman bawang merah (Hendra et al., 2018). Serangga hama ini menyerah secara 

berkelompok dan bersamaan. Permadi et al. (2020) melaporkan bahwa serangan S. 

exigua dapat menyebabkan kehilangan hasil mulai dari 57−100% jika menyerang 

pada fase vegetatif. Larva S. exigua menyerang dengan memakan bagian tepi daun, 

khususnya daun muda sehingga membuat daun tersebut menjadi transparan dan 

terpotong. 
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2.2.1. Klasifikasi Spodoptera exigua Hubner 

Spodoptera exigua Hubner merupakan hama utama yang umum merusak tanaman 

bawang merah. Stadia atau tahap yang merusak adalah stadia larva, serangan hama 

ini dapat menyebabkan penurunan produksi bawang merah atau kehilangan hasil 

32−42%. Serangan pada tanaman bawang merah berumur 49 hari, dapat mencapai 

62,98% dengan rata-rata populasi larva 11,52 ekor/rumpun. Kehilangan hasil panen 

bawang merah akibat S. exigua Hubner berkisar 45−47%, Jika tidak dilakukan 

pencegahan dan pengendalian (Kusumawati et al., 2022). 

Menurut Wiraningrum (2022) S. exigua diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia  

Filum  : Arthropoda  

Kelas   : Insekta  

Ordo   : Lepidoptera  

Famili   : Noctuidae  

Genus   : Spodoptera  

Spesies  : Spodoptera exigua  

2.2.2. Bioekologi Spodoptera exigua Hubner 

Ngengat S. exigua pada sayapnya memiliki garis kontras melintang berwarna hitam, 

coklat, dan putih. Pradewasa atau larva S. exigua berwarna hijau pucat atau 

berwarna kuning pada instar pertama dan kedua. Saat masuk instar ketiga terdapat 

garis berwarna hitam. Selama instar keempat dan instar kelima, sisi punggung larva 

menjadi lebih gelap dan memiliki garis lateral hitam. Serangkaian bintik hitam atau 

garis putus-putus terdapat di daerah dorsal dan dorsolateral. Terkadang, larva 
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warnanya sangat gelap. Tubuh larva S. exigua hampir tidak memiliki bulu dan duri 

(Pathan et al., 2018). 

 

Gambar 2-2. Larva, Pupa, Ngengat S. exigua.  Sumber : Pathan et al. (2018). 

Menurut Prabangningrum dan Moekasan (2022), S. exigua memiliki daur 

hidup sebagai berikut: telur S. exigua diletakkan oleh seekor ngengat betina dalam 

kelompok dan berbentuk oval atau lonjong, berwarna putih ditutupi oleh selaput 

yang berasal dari induknya sendiri.  Induk ngengat betina menghasilkan jumlah 

telur yang kurang lebih 500–600 butir telur, dengan setiap kelompok telur berisi 80 

butir telur. Setelah menetas, larva masuk ke ujung daun bawang. Mereka hidup 

secara berkelompok, tetapi menyebar setelah memakan daun bawang. Pada 

tanaman bawang merah terdapat 5 instar (ukuran instar pertama sekitar 1,2−1,5 mm 

dan instar kedua sampai instar terakhir antara 1,5−19 mm), larva instar pertama dan 

kedua berwarna hijau pucat atau kuning. Pada instar ketiga terdapat garis-garis 

pucat. Bagian dorsal larva instar keempat berwarna gelap dan mempunyai garis 

lateral gelap. Warna larva instar kelima bervariasi, tetapi cenderung berwarna hijau 

pada bagian dorsal dengan warna putih atau kuning pada bagian ventral dan garis 

putih pada bagian lateral. Sederet bintik hitam ada pada bagian dorsal dan 
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dorsolateral. Tubuhnya hampir tidak mempunyai bulu. Pupa berwarna coklat muda, 

berukuran panjang 15−20 mm, terletak pada kedalaman 1,1−2 cm. Pada kedalaman 

tersebut suhu tanah hangat sehingga memudahkan kemunculan imago, pada kondisi 

tanah seperti itu periode pupa berlangsung selama 6−7 hari. Rata-rata daur 

hidupnya pada bawang merah 9−14 hari.  

Ngengat S. exigua memiliki sayap depan berwarna coklat dan memiliki 

bintik abu-abu dengan pola tidak beraturan. Sayap belakang berwarna abu-abu atau 

putih dengan garis gelap pada tepinya. Ngengat betina yang sudah dikawini akan 

menghasilkan telur 5-6 hari setelah muncul. Seekor ngengat betina mampu 

menghasilkan 2000−3000 butir telur sepanjang hidupnya. Perkembangan populasi 

S. exigua pada bawang merah lebih tinggi pada musim kemarau dari pada musim 

hujan, karena pada curah hujan yang tinggi menyebabkan menurunnya populasi S. 

exigua  akibat tercuci oleh hujan serta aktivitas hama ini akan menurun ketika hujan 

turun (Sakinah, 2013). 

2.3 Teknik Pengendalian Spodoptera exigua Hubner  

Pengendalian hama terpadu adalah konsep pengendalian OPT yang memadukan 

berbagai cara pengendalian (fisik, mekanik, kultur teknis, biologis dan kimiawi) 

untuk menekan populasi OPT sampai ke tingkat yang tidak merugikan secara 

ekonomi sehingga produksi tetap berada pada tingkat tinggi dan secara ekonomi 

menguntungkan dan aman bagi lingkungan (Pemerintah Kabupaten Kudus, 2017).  
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Berbagai tipe teknik pengendalian hama pada bawang merah adalah sebagai 

berikut: 

2.3.1. Pengendalian Mekanik/Fisik 

Pengendalian fisik dan mekanik merupakan tindakan mengubah 

lingkungan khusus untuk menekan populasi hama dan bukan merupakan bagian 

dari praktik budidaya secara umum. Pengendalian fisik dan mekanik dalam PHT 

(Pengendalian Hama Terpadu) tidak berpengaruh buruk pada lingkungan. Apabila 

pengendalian fisik dan mekanik dilakukukan dengan tepat maka dapat menurunkan 

populasi hama dengan tidak merusak lingkungan dan mengakibatkan tanaman 

bebas dari hama. Pengendalian fisik dan mekanik wajib dilandasi pengetahuan yang 

menyeluruh mengenai ekologi serangan hama agar dapat diketahui tindakan apa 

yang harus dilakukan agar dapat memperoleh hasil yang efektif dan efisien 

(Anshary, 2022). 

Lampu perangkap (light trap) merupakan cara atau teknik pengendalian 

yang dilakukan untuk mendeteksi awal serangan hama di lapangan. Lampu 

perangkap (light trap) merupakan suatu unit alat untuk menangkap atau menarik 

serangga. Berfungsi untuk mengetahui keberadaan atau jumlah populasi serangga 

di lahan pertanian. Serangga yang tertangkap adalah serangga-serangga yang 

tertarik cahaya pada waktu malam hari (Nokturnal) (Wati, 2018). Penggunaan 

lampu perangkap (light trap) sebagai alternatif dalam pengendalian hama yang 

ramah lingkungan, ketertarikan serangga pada warna adalah salah satu cara adaptasi 

serangga di alam. Adaptasi serangga bertujuan melindungi diri dari gangguan 
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predator. Ketertarikan serangga terhadap  warna sebagai acuan dalam pengendalian 

hama menggunakan lampu perangkap (light trap) (Andani dan Nasirudin, 2021). 

Penggunaan kelambu adalah kain penutup yang dipasang pada lahan 

budidaya bawang merah. Dengan pemasangan kelambu ini populasi telur dan 

intensitas kerusakan tanaman akibat serangan ulat grayak atau serangga lainnya 

dapat dihindari. Penggunaan kelambu akan mencegah ngengat masuk ke area 

pertanaman (Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Gunung Kidul, 2019). 

2.3.2 Pengendalian Hayati/Biologi 

Pengendalian hayati (Biological Control) adalah pengendalian OPT oleh 

musuh alami atau agensi pengendali hayati. Namun dapat juga disebut 

mengendalikan penyakit dan hama tanaman dengan secara biologi, yaitu dengan 

cara memanfaatkan musuh alami yang terdapat di alam. Musuh alami berperan 

sebagai predator atau parasitoid dimanfaatkan kehadirannya oleh manusia. Hal ini 

berarti bahwa terdapat campur tangan manusia pada setiap pengendalian hayati 

(Sopialena, 2018). Pengendalian serangga hama secara alami juga dapat 

memanfaatkan burung pemakan serangga. Hal ini dapat menjaga keseimbangan 

ekologi, ekonomis dan ramah lingkungan dalam banyak sistem. Di lokasi beriklim 

sedang maupun tropis pemangsaan hama oleh burung secara substansial dapat 

menguntungkan tanaman pangan (Tela et al., 2021). Burung pemakan serangga 

telah terbukti sebagai agens pengendalian hama biologis/pengendalian hayati yang 

berhasil di beberapa agroekosistem (Martínez-Núñez et al., 2021). 
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2.3.2. Teknik Pengendalian Kimiawi 

Pengendalian hama dan penyakit tanaman secara kimiawi menggunakan 

pestisida kimia merupakan pilihan terakhir apabila cara pengendalian yang lain 

tidak mampu dan sudah tidak bisa mengatasi peningkatan populasi hama yang telah 

melampaui batas atau diatas ambang kendali. Tujuan penggunaan pestisida untuk 

menurunkan populasi hama atau penyakit sampai pada batas keseimbangan, 

meskipun begitu penggunaan pestisida juga harus tepat sasaran, tepat dosis dan 

tepat waktu (Balai Pengkajian Teknologi, 2021). 

Petani umumnya mengendalikan S. exigua dengan menggunakan 

insektisida kimia. Meningkatnya penggunaan pestisida kimia dalam budidaya 

tanaman bawang merah menyebabkan meningkatnya masalah dampak negatif yang 

ditimbulkan bahan-bahan kimia terhadap lingkungan. Dampak negatif antara lain 

adalah timbulnya resistensi hama, matinya organisme yang bukan target, terjadinya 

resurgensi hama dan timbulnya pencemaran lingkungan oleh residu pestisida yang 

sulit terurai (Hubn, 2018). 

 

 

  



 

14 
 

3. METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di dua lokasi yaitu: Kecamatan Anggeraja (Kelurahan 

Pekalobean dan Mataran) dan Kecamatan Baraka (Kelurahan Perangian dan 

Parinding), Kabupaten Enrekang, Provinsi Sulawesi Selatan, Penelitian 

dilaksanakan pada bulan November sampai dengan Desember 2022. 

3.2. Alat dan Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian: tanaman bawang merah, pestisida dan 

pupuk. Alat yang digunakan adalah: altimeter, kamera ponsel dan alat tulis menulis.  

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan data primer dari petani bawang 

merah di Kecamatan Anggeraja (Kelurahan Mataran 650 m dpl dan Pekalobean 840 

m dpl) dan Kecamatan Baraka (Kelurahan Perangian 1.014 m dpl dan Parinding 

638 m dpl). Kedua tempat ini merupakan sentra tanaman bawang merah di 

Kabupaten Enrekang. Data diperoleh dengan melakukan survei (mengisi kuesioner 

dan wawancara) kepada 15 orang petani bawang merah di masing-masing 

Kelurahan. Data yang dikumpulkan mencakup pengetahuan tentang budidaya 

bawang merah dan teknik pengendalian yang dilakukan petani dalam pengelolaan 

serangga hama pada bawang merah. 
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Data yang dikumpul selanjutnya di tabulasi untuk memeperoleh hasil 

dalam bentuk jumlah dan presentase dengan menggunakan rumus (Arikunto, 2021): 

P = F/n x 100% 

Keterangan:  

P  :  Besaran persentase  

F  :  Frekuensi jawaban  

    n  :  Jumlah total responden 

3.4. Cara Pelaksanaan 

3.4.1. Penentuan Responden 

Penentuan responden dilakukan dengan cara memilih petani bawang merah dan 

penyuluh pertanian sebanyak 15 orang yang berada di masing-masing kelurahan.  

3.4.2. Persiapan dan Pelaksanaan 

1. Dalam penelitian ini diawali dengan perizinan pada fakultas, setelah dapat surat 

izin dari fakultas selanjutnya permohonan izin penelitian pada Kabupaten 

Enrekang. 

2. Melakukan pendekatan pada petani agar nantinya wawancara mudah dilakukan. 

3. Penentuan informan penelitian dengan memilih petani bawang merah yang ada 

di keempat lokasi sebanyak 15 responden dari masing-masing lokasi. 

4. Persiapan alat dan pengumpulan data yakni dengan menyiapkan kertas kuisioner 

dengan alat tulis untuk melakukan survei dengan mengumpulkan data pada 

petani bawang merah. 
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5. Wawancara petani bawang merah dilakukan pada empat lokasi yakni kelurahan 

Pekalobean, keluarahan Mataran, Kelurahan Parinding, dan Kelurahan 

Perangian. Wawancara dilakukan pada perkebunan bawang merah dan ada juga 

di rumah petani bawang merah. 

6. Setelah melakukan wawancara data hasil responden kemudian diolah dalam 

bentuk jumlah dan persentase. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

Wawancara menggunakan kuesioner dilakukan pada 60 orang responden 

dengan perincian: 30 orang responden pada daerah topografi >700 m dpl (dan 30 

orang responden pada daerah topografi <700 m dpl.  Parameter yang ditanyakan 

adalah:  kisaran umur, pendidikan, frekuensi menanam bawang merah dalam 

setahun, varietas bawang merah yang digunakan, asal benih bawang merah, spesies 

serangga hama yang menyerang, faktor mucnulnya hama, serta cara pengendalian 

yang dilakukan pada masing-masing daerah yang memiliki topografi berbeda. 

Tabel 4-1. Rata-rata Usia Petani Bawang Merah di Kecamatan Anggeraja dan 

Kecamatan Baraka, Kabupaten Enrekang. 

Kisaran Umur 
Topografi > 700 m dpl (%) 

Topografi < 700 m dpl 

(%) 

Pekalobean Perangian Mataran Parinding 

20-25 13 7 7 0 

26-30 20 13 27 0 

31-35 7 7 7 0 

36-40 7 20 27 13 

41-45 33 33 0 33 

46-50 13 13 0 13 

51-55 0 0 20 20 

56-60 7 0 13 7 

61-65 0 0 0 7 

66-70 0 7 0 0 

71-75 0 0 0 7 

Sumber: Data Primer yang Diolah (2022) 

Berdasarkan Tabel 4-1 dapat dilihat bahwa pada daerah topografi >700 m 

dpl yakni kelurahan Pekalobean dan Perangian mayoritas memiliki umur 41−45 

tahun sebanyak (33%) sedangkan pada daerah topografi <700 m dpl yakni 

kelurahan Mataran mayoritas memiliki umur 26−30 dan 36−40 tahun sebanyak 
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(27%) dan pada Kelurahan Parinding petani bawang merah mayoritas memiliki 

umur 41−45 tahun sebanyak (33%). 

Tabel 4-2. Rata-rata Pendidikan Petani Bawang Merah di Kecamatan Anggeraja 

dan Kecamatan Baraka, Kabupaten Enrekang. 

Tingkat Pendidikan 

Topografi > 700 m dpl 

(%) 

Topografi < 700 m dpl 

(%) 

Pekalobean Perangian Mataran Parinding 

Tidak Sekolah 0 0 0 0 

SD 7 7 7 7 

SMP 7 27 7 40 

SMA 67 60 67 53 

S1 20 7 20 0 

Sumber: Data Primer yang Diolah (2022) 

Berdasarkan Tabel 4-2 dapat dilihat bahwa dari tingkat pendidikan petani 

bawang merah pada daerah topografi >700 m dpl dan <700 m dpl pada daerah >700 

m dpl Kelurahan Pekalobean dan Kelurahan Perangian tingkat pendidikan yang 

dominan yaitu pada tingkat pendidikan SMA dengan rata-rata (67%) pada 

Kelurahan Pekalobean dan (60%) pada Kelurahan Perangian dan pada daerah 

topografi <700 m dpl tingkat pendidikan dominan yaitu tingkat Pendidikan SMA 

dengan rata-rata (67%) pada Kelurahan Mataran dan pada Kelurahan Parinding 

dengan rata-rata (53%). Sedangkan pada daerah topografi >700 m dpl dan <700 m 

dpl tingkat pendidikan yang paling sedikit pada ke empat kelurahan yakni tingkat 

Pendidikan Tidak Sekolah dengan rata-rata (0%). 
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Tabel 4-3. Rata-rata Tanam dalam Setahun Petani Bawang Merah di Kecamatan 

Anggeraja dan Kecamatan Baraka, Kabupaten Enrekang. 

Berapa Kali Tanam 

Topografi > 700 m dpl 

(%) 

Topografi < 700 m dpl 

(%) 

Pekalobean Perangian Mataran Parinding 

1 kali 0 13 0 40 

2 kali 80 87 60 53 

3 kali 13 0 40 7 

4 kali 7 0 0 0 

Sumber: Data Primer yang Diolah (2022) 

Berdasarkan Tabel 4-3 dapat dilihat bahwa petani bawang merah pada 

daerah topografi >700 m dpl Kelurahan Pekalobean mayoritas menanam 2 kali 

dalam satu tahun dengan rata-rata (80%) dan pada Kelurahan Perangian mayoritas 

menanam dua kali dalam satu tahun dengan rata-rata (87%). Sedangkan pada 

daerah topografi <700 m dpl kedua daerah menanam bawang merah 2 kali dalam 

satu tahun dengan rata-rata (60%) pada Kelurahan Mataran dan (53%) pada 

Kelurahan Parinding. 

Tabel 4-4. Rata-rata Varietas Bawang Merah yang Digunakan Petani Bawang 

Merah di Kecamatan Anggeraja dan Kecamatan Baraka, Kabupaten 

Enrekang. 

Varietas Bawang Merah 

Topografi > 700 m dpl 

(%) 

Topografi < 700 m dpl 

(%) 

Pekalobean Perangian Mataran Parinding 

Tajuk 7 0 80 53 

Bima Brebes 40 73 7 27 

Katumi 20 0 7 0 

Super Philip 27 27 0 20 

Mentes 7 0 7 0 

Sumber: Data Primer yang Diolah (2022) 

Berdasarkan Tabel 4-4 dapat dilihat bahwa varietas bawang merah yang 

digunakan terdapat 5 jenis yakni varietas Tajuk, Bima Brebes, Katumi, Super 

Philip, dan Mentes. Pada daerah topografi >700 m dpl terdapat dua lokasi yakni 
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Pekalobean dan Perangian, pada Kelurahan Pekalobean varietas bawang merah 

yang dominan digunakan yaitu varietas Bima brebes dengan rata-rata (40%) dan 

pada Kelurahan Perangian varietas bawang merah yang dominan digunakan yakni 

varietas Bima Brebes dengan rata-rata (73%). Sedangkan pada daerah topografi 

<700 m dpl terdapat dua lokasi yakni Mataran dan Parinding, varietas bawang 

merah yang dominan digunakan yakni varietas tajuk dengan rata-rata (80%) pada 

Kelurahan Mataran dengan rata-rata (53%) pada Kelurahan Parinding. 

Tabel 4-5. Rata-rata Asal Benih Tanaman Bawang Merah di Kecamatan Anggeraja 

dan Kecamatan Baraka, Kabupaten Enrekang. 

Asal Benih 
Topografi > 700 m dpl (%) Topografi < 700 m dpl (%) 

Pekalobean Perangian Mataran Parinding 

Produksi sendiri 0 7 0 0 

Luar Kabupaten 67 73 73 87 

Toko Tani 20 7 20 7 

Lainnya 13 13 7 7 

Sumber: Data Primer yang Diolah (2022) 

Berdasarkan Tabel 4-5 dapat dilihat bahwa benih bawang merah yang 

digunakan baik itu pada daerah topografi >700 m dpl dan daerah topografi <700 m 

dpl mayoritas menggunakan benih yang berasal dari luar kabupaten dengan rata-

rata (67%) Kelurahan Pekalobean, (73%) Kelurahan Perangian, (73%) Kelurahan 

Mataran dan yang terakhir Kelurahan Parinding (87%). Dimana benih dari luar 

kabupaten ini berasal dari Nganjuk dan Bima. 
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Tabel 4-6. Rata-rata Spesies Hama Dominan pada Tanaman Bawang di Kecamatan 

Anggeraja dan Kecamatan Baraka, Kabupaten Enrekang. 

Spesies Hama 
Topografi > 700 m dpl (%) Topografi < 700 m dpl (%) 

Pekalobean Perangian Mataran Parinding 

S. exigua 73 60 93 100 

S. litura 13 7 0 53 

Thrips palmi 33 13 53 0 

Lyriomyza 0 20 20 7 

Sumber: Data Primer yang Diolah (2022) 

Berdasarkan Tabel 4-6 dapat dilihat bahwa hama yang sering menyerang 

tanaman bawang merah pada daerah topografi >700 m dpl pada Kelurahan 

Pekalobean dan Mataran kedua lokasi memiliki kesamaan yakni hama yang 

dominan menyerang S. exigua dengan rata-rata (73%) pada Kelurahan Pekalobean 

dan (60%) pada Kelurahan Perangian. Sedangkan pada daerah topografi <700 m 

dpl kedua lokasi juga memiliki kesamaan hama yang menyerang yakni S. exigua 

dengan rata-rata (93%) pada Kelurahan Mataran dan (100%) pada Kelurahan 

Parinding. 

Tabel 4-7. Rata-rata Faktor Munculnya Hama pada Tanaman Bawang di 

Kecamatan Anggeraja dan Kecamatan Baraka, Kabupaten Enrekang. 

Faktor munculnya hama 

Topografi > 700 m dpl 

(%) 

Topografi < 700 m 

dpl (%) 

Pekalobean Perangian Mataran Parinding 

Iklim  100 100 100 67 

Jadwal Tanam  0 0 0 27 

Penggunaan Pestisida 0 0 0 7 

Sumber: Data Primer yang Diolah (2022) 

Berdasarkan Tabel 4-7 dapat dilihat bahwa faktor munculnya hama pada 

tanaman bawang merah di daerah topografi >700 m dpl yang paling tinggi ialah 

karena adanya faktor iklim atau cuaca dengan rata-rata (100%) pada Kelurahan 

Pekalobean dan Perangian. Sedangkan pada daerah topografi <700 m dpl dapat 
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dilihat bahwa faktor munculnya hama pada Kelurahan Mataran yakni karena iklim 

dengan rata-rata (100%) dan pada Kelurahan Parinding ada beberapa faktor 

munculnya hama yakni karena iklim (67%), jadwal tanam (27%), dan penggunaan 

pestisida (7%).  

Tabel 4-8. Rata-rata Teknik Pengendalian Hama yang Dilakukan pada Tahun 2021 

Ketika Serangan S. exigua Menurun pada Tanaman Bawang di 

Kecamatan Anggeraja dan Kecamatan Baraka, Kabupaten Enrekang. 

Tindakan yang dilakukan 

Topografi > 700 m 

dpl (%) 

Topografi < 700 m 

dpl (%) 

Pekalobea

n 

Perangia

n 

Matara

n 

Parindin

g 

Penyemprotan 

Pestisida/Insektisida 

60 67 40 33 

Penggunaan Lampu Perangkap 40 33 73 40 

Penggunaan Kelambu 0 0 53 27 

Sumber: Data Primer yang Diolah (2022) 

Berdasarkan Tabel 4-8 dapat dilihat bahwa tindakan yang dilakukan para 

petani bawang merah pada tahun 2021 yang menyebabkan serangan S. exigua 

menurun pada daerah topografi >700 m dpl tindakan yang dilakukan pada untuk 

menurunkan serangan S. exigua pada pertanaman bawang merah yakni dengan 

melakukan penyemprotan pestisida/insektisida dengan rata-rata (60%) pada 

Kelurahan Pekalobean dan (67%) pada Kelurahan Perangian. Sedangkan pada 

daerah topografi >700 m dpl dapat dilihat bahwa kedua lokasi melakukan 

pengendalian untuk menurunkan serangan hama S. exigua yakni menggunakan 

lampu perangkap dengan rata-rata (73%) pada Kelurahan Mataran dan (40%) pada 

Kelurahan Parinding. 
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Tabel 4-9. Rata-rata Teknik Pengendalian Hama pada Tanaman Bawang di 

Kecamatan Anggeraja dan Kecamatan Baraka, Kabupaten Enrekang. 

Teknik Pengendalian 

Topografi > 700 m dpl 

(%) 

Topografi < 700 m 

dpl (%) 

Pekalobean Perangian Mataran Parinding 

Lampu Perangkap 100 0 87 80 

Kelambu Nilon 0 0 53 27 

Telur Serangga Dipencet 93 6 60 60 

Pestisida Campuran 100 87 87 87 

Pengendalian Biologi 47 13 27 13 

Sumber: Data Primer yang Diolah (2022) 

Berdasarkan Tabel 4-9 dapat dilihat bahwa teknik pengendalian hama 

yang digunakan terdapat 5 cara pengendalian yakni dengan menggunakan lampu 

perangkap, kelambu nilon, telur serangga dipencet, pestisida campuran, dan 

terakhir pengendalian biologi pada daerah yang memiliki topografi berbeda yakni 

pada daerah topografi >700 m dpl pada Kelurahan Pekalobean teknik pengendalian 

yang dominan dilakukan terdapat dua teknik pengendalian yaitu menggunakan 

lampu perangkap dengan rata-rata (100%) dan melakukan pencampuran pestisida 

dengan rata-rata (100%) dan pada Kelurahan Perangian dominan melakukan 

pengendalian menggunakan pestisida campuran dengan rata-rata (87%). Teknik 

pengendalian yang tidak dominan atau tidak digunakan pada daerah topografi >700 

m dpl baik pada yakni tekni pengendalian Kelambu Nilon dengan rata-rata (0%) 

pada Kelurahan Pekalobean dan Perangian, kedua daerah topografi >700 m dpl 

memiliki kesamaan teknik pengendalian yang dominan mereka gunakan yakni 

dengan menggunakan pestisida campuran. Sedangkan pada daerah topografi <700 

m dpl teknik pengendalian hama yang dominan dilakukan petani bawang merah 

pada Kelurahan Mataran yaitu dengan menggunakan lampu perangkap dan 

melakukan pencampuran pestisida dengan rata-rata (87%) dan pada Kelurahan 
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Parinding teknik pengendalian yang dominan digunakan yaitu pencampuran 

pestisida dengan rata-rata (87%). Pada daearah topografi >700 m dpl dan <700 m 

dpl memiliki perbedaan yang cukup besar yakni pada daerah topografi >700 m dpl 

petani bawang merah tidak menggunakan teknik pengendalian dengan 

menggunakan kelambu nilon (0%) sedangkan pada daerah topografi <700 m dpl 

beberapa petani bawang merah menggunakan kelambu nilon (53%) Kelurahan 

Mataran dan (27%) Kelurahan Parinding. 

Tabel 4-10. Rata-rata Warna Lampu Perangkap yang Digunakan pada Tanaman 

Bawang di Kecamatan Anggeraja dan Kecamatan Baraka, Kabupaten 

Enrekang. 

Warna Lampu 

Perangkap 

Topografi > 700 m dpl 

(%) 

Topografi < 700 m 

dpl (%) 

Pekalobea

n 

Perangia

n 

Matara

n 

Parindin

g 

Biru 13 0 0 0 

Kuning 40 0 40 27 

Ungu 80 0 80 47 

Hijau 20 0 0 7 

Putih 13 0 7 7 

Merah 0 0 0 7 

Sumber: Data Primer yang Diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 4-10 dapat dilihat bahwa warna lampu perangkap yang 

digunakan pada daerah topografi >700 m dpl Kelurahan Pekalobean mayoritas 

menggunakan warna lampu perangkap berwarna ungu dengan rata-rata (80%) dan 

pada Kelurahan Perangian petani bawang merah yang diwawancara tidak ada yang 

menggunakan lampu perangkap (0%). Sedangkan pada derah topografi <700 m dpl 

warna lampu perangkap yang dominan digunakan juga berwanra ungu dengan rata-

rata (80%) pada Kelurahan Mataran dan (47%) pada Kelurahan Parinding. 
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Tabel 4-11. Rata-rata Bahan aktif yang Digunakan Petani Bawang Merah pada 

Tanaman Bawang di Kecamatan Anggeraja dan Kecamatan Baraka, 

Kabupaten Enrekang. 

Bahan aktif Topografi > 700 m dpl (%) Topografi < 700 m dpl 

(%)  
Pekalobean Perangian Mataran Parinding 

Abamectin 7% 0% 0% 7% 

Alfametrin 7% 0% 0% 0% 

Asam Fosfit 47% 25% 13% 7% 

Brofanilida 0% 13% 0% 33% 

Deltametrin 7% 0% 0% 0% 

Klorfenapir 27% 0% 33% 0% 

Klorpirifos 27% 0% 0% 0% 

Metomil Benzoat 7% 7% 47% 27% 

Permetrin 7% 60% 7% 0% 

Propineb 7% 0% 7% 0% 

Sipermetrin 33% 0% 33% 13% 

Sumber: Data Primer yang Diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 4-11 dapat dilihat bahwa pada daerah topografi >700 m 

dpl petani bawang merah mayoritas menggunakan bahan aktif Permetrin dengan 

rata-rata (33%) pada Kelurahan Pekalobean dan pada Kelurahan Perangian dengan 

rata-rata (60%). Sedangkan pada daerah topografi <700 m dpl bahan aktif yang 

dominan digunakan yaitu Emamektin Benzoat dengan rata-rata (47%) pada 

Kelurahan Mataran dan pada Kelurahan Parinding dengan rata-rata (33%). 

Tabel 4-12. Rata-rata Pengendalian yang Efektif Menurut Petani Bawang Merah di 

Kecamatan Anggeraja dan Kecamatan Baraka, Kabupaten Enrekang. 

Pengendalian yang efektif 

Topografi > 700 m dpl 

(%) 

Topografi < 700 m 

dpl (%) 

Pekalobea

n 

Perangia

n 

Matara

n 

Parindin

g 

Penggunaan Pestisida 

Campuran 

80 87 53 60 

Lampu Perangkap 13 0 27 20 

Telur Serangga Dipencet 7 13 0 27 

Kelambu Nilon 0 0 40 0 

Sumber: Data Primer yang Diolah (2022) 
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Beradasarkan Tabel 4-12 dapat dilihat bahwa jawaban 60 orang 

responden, 30 orang dari daerah topografi >700 m dpl dan 30 orang daerah dengan 

topografi <700 m dpl menjawab pengendalian yang paling efektif yaitu dengan 

menggunakan pestisida campuran yakni pada daerah >700 m dpl Kelurahan 

Pekalobean  dengan rata-rata (80%) dan pada Kelurahan Perangian dengan rata-rata 

(87%). Sedangkan pada daerah topografi <700 m dpl juga sama halnya dengan 

daerah topografi >700 m dpl pengendalian yang efektif dengan menggunakan 

pestisida campuran dengan rata-rata (53%) pada Kelurahan Mataran dan pada 

Kelurahan Parinding dengan rata-rata (60%). 

Tabel 4-13. Rata-rata Interval Waktu Penyemprotan Petani Bawang Merah yang 

Ada di Kecamatan Anggeraja dan Kecamatan Baraka, Kabupaten 

Enrekang. 

Interval Waktu 

Penyemprotan 

Topografi > 700 m dpl 

(%) 

Topografi < 700 m 

dpl (%) 

Pekalobea

n 

Perangia

n 

Matara

n 

Parindin

g 

1 hari 40 0 20 0 

2 hari 60 100 60 80 

3 hari 0 0 13 20 

4 hari 0 0 7 0 

Sumber: Data Primer yang Diolah (2022) 

Berdasarkan Tabel 4-13 dapat dilihat bahwa pada daerah dengan topografi 

>700 m dpl interval waktu penyeprotan dominan selang 2 hari dengan rata-rata 

(60%) pada Kelurahan Pekalobean dan Pada Kelurahan Perangian dengan rata-rata 

(100%). Sedangkan pada daerah topografi <700 m dpl dapat dilihat bahwa pada 

kedua lokasi dominan melakukan penyemrpotan selang 2 hari yakni dengan rata-

rata (60%) pada Kelurahan Mataran dan pada Kelurahan Parinding (80%).  
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Tabel 4-14. Rata-rata Dosis Tiap Penyemprotan yang Dilakukan Petani Bawang 

Merah yang Ada di Kecamatan Anggeraja dan Kecamatan Baraka. 

Dosis Setiap 

Penyemprotan 

Topografi > 700 m dpl 

(%) 

Topografi < 700 m 

dpl (%) 

Pekalobea

n 

Perangia

n 

Matara

n 

Parindin

g 

10-50 ml 0 27 47 53 

100 ml 60 67 33 47 

200-250 ml 27 7 20 0 

500 ml 13 0 0 0 

Sumber: Data Primer yang Diolah (2022) 

Berdasarkan Tabel 4-14 dapat dilihat bahwa dosis penyemprotan pestisida 

pada daerah dengan topografi >700 m dpl dominan menggunakan 100 ml pada 

Kelurahan Pekalobean dengan rata-rata (60%) dan pada Kelurahan Perangian 

dengan rata-rata (67%). Sedangkan pada daerah topografi <700 m dpl dominan 

menggunakan 10-50 ml untuk tiap penyemprotan pestisida pada Kelurahan Mataran 

dengan rata-rata (47%) dan pada Kelurahan Parinding dengan rata-rata (53%). 

4.2 Pembahasan 

Pada rata-rata penanaman bawang merah yang di isi oleh responden yang 

paling tinggi yaitu dua kali menanam dalam satu tahun pada dareah topografi >700 

m dpl dengan rata-rata 80% pada Kelurahan Pekalobean dan pada Kelurahan 

Perangian dengan rata-rata 87%. Sedangkan pada daerah topografi <700 m dpl 

kedua daerah menanam bawang merah 2 kali dalam satu tahun dengan rata-rata 

60% pada Kelurahan Mataran dan 53% pada Kelurahan Parinding, baik pada daerah 

topografi >700 m dpl dan topografi <700 m dpl keduanya menanam bawang merah 

dua kali dalam satu tahan dimana pada saat wawancara mereka menjawab 

penenaman dilakukan sekitaran bulan Januari−Maret dan juga sekitar bulan 

Agustus-Oktober hal ini sejalan dengan pendapat Tarsuwi (2022), yang 
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menyatakan bahwa Penanaman bawang merah dilakukan 1−2 kali setahun. 

Penanaman ini dilakukan pada bulan Februari-April dan Juni-Agustus, alasan 

petani memilih bulan-bulan ini karena cuaca cocok untuk pertumbuhan bawang 

merah yaitu curah hujan yang rendah atau cuaca musim kemarau. 

Dari hasil jenis varietas bawang merah yang digunakan yang di isi oleh 

responden, jawaban yang paling tinggi pada daerah topografi >700 m dpl yakni 

pada varietas Bima Brebes dengan rata-rata 40% pada Kelurahan Pekalobean dan 

pada Kelurahan Perangian dengan rata-rata 73%. Sedangkan pada daerah topografi 

<700 m dpl terdapat dua lokasi yakni Mataran dan Parinding, varietas bawang 

merah yang dominan digunakan yakni varietas tajuk dengan rata-rata 80% pada 

Kelurahan mataran dan Kelurahan Parinding dengan rata-rata 53%. Pada saat 

wawancara mereka mengatakan varietas tersebut memiliki umbi yang besar dan 

cocok ditanam pada daerah ketinggian hal ini tidak sejalan dengan pendapat Citra 

dan Firmansyah (2019), yang menyatakan bahwa varietas bawang merah dataran 

rendah yang ditanam merupakan varietas yang sudah biasa ditanam dan disukai 

oleh petani yaitu varietas Bima Brebes. Varietas bawang merah Bima Brebes 

memiliki karakteristik yang berbeda dengan varietas bawang merah dataran tinggi. 

Bawang merah varietas dataran tinggi memiliki karakteristik menonjol yaitu ukuran 

jauh lebih besar dibandingkan dengan bawang merah Bima Brebes. Sedangkan 

pada daerah topografi <700 m dpl jawaban responden yang paling tinggi untuk 

varietas bawang merah yang digunakan yakni varietas Tajuk dalam wawancara 

dengan petani bawang merah alas an mereka memilih jenis varietas tajuk karena 

potensi hasilnya tinggi dan cocok di tanam pada daerah <700 m dpl hal ini sesuai 
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dengan pendapat Saharuddin (2017), yang menyatakan bahwa Varietas tajuk adalah 

salah satu varietas bawang merah yang sesuai untuk ditanam pada dataran rendah, 

memiliki mutu yang baik dan tahan busuk umbi sehingga dapat ditanam diluar 

musim tanam dan memiliki daya tumbuh yang baik. Jenis memiliki bentuk daun 

yang silindris dan berlubang. Jumlah anakan setiap rumpun menghasilkan 3-8 

anakan. 

Dari rata-rata hama yang dominan menyerang tanaman bawang merah 

pada daerah topografi >700 m dpl yakni S. exigua dengan rata-rata 73% pada 

kelurahan Pekalobean dan pada Kelurahan Perangian dengan rata-rata 60%. 

Sedangkan pada daerah topografi <700 m dpl hama yang menyerang tanaman 

bawang merah dengan rata-rata paling tinggi yakni S. exigua, pada Kelurahan 

Mataran dengan rata-rata 93% dan pada kelurahan Mataran dengan rata-rata 100%. 

Dapat dilihat bahwa pada daerah dengan topografi <700 m dpl memiliki rata-rata 

paling tinggi S. exigua dibandingkan dengan daerah topografi >700 m dpl. Pada 

daerah tersebut memiliki suhu tinggi yang menyebabkan serangan S. exigua pada 

daerah tersebut lebih tinggi dibandingkan pada daerah >700 m dpl yang memiliki 

suhu rendah hal ini sesuai dengan pendapat Johnson (2010), yang mengatakan 

bahwa semakin tinggi suhu lingkungan, maka semakin banyak jumlah telur yang 

dihasilkan dan semakin tinggi suhu lingkungan hingga suhu optimum, maka waktu 

yang diperlukan seranga untuk menyelsaikan siklus hidupnya semakin pendek. 

Berdasarkan faktor munculnya hama yang di isi oleh responden pada 

daerah topografi >700 m dpl yaitu 100% faktor munculnya S. exigua itu karena 

iklim, suhu pada dataran tinggi itu cenderung rendah, hal ini sesuai dengan 
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pendapat Wardani (2017), yang menyatakan bahwa perubahan iklim juga akan 

mempengaruhi kejadian penyakit dan terjadinya serangan hama di pertanaman. 

Karena perubahan iklim secara langsung maupun tidak langsung akan 

mempengaruhi hewan kecil seperti arthropoda yang di dalamnya banyak terdapat 

serangga hama, musuh alami, dan pengurai, serta mikroorganisma lain seperti 

cendawan, bakteri dan virus yang dapat menyebabkan terjadinya hama dan penyakit 

pada tumbuhan. Sedangkan pada daerah topografi <700 m dpl dapat dilihat bahwa 

faktor munculnya hama pada Kelurahan Mataran yakni karena iklim dengan rata-

rata 100% dan pada Kelurahan Parinding ada beberapa faktor munculnya hama 

yakni karena iklim 67%, jadwal tanam 27%, dan penggunaan pestisida 7%, pada 

saat wawancara dengan petani pada daerah mataran dan parinding mereka 

mengatakan bahwa penyebabnya bisa iklim yakni pada musim kemarau hama ulat 

yang paling tinggi, sedangkan pada musim hujan tanaman bawang merah mereka 

cenderung terkena penyakit dibandingkan dengan hama begitupun dengan daerah 

topografi >700 m dpl. Adapun jadwal tanam yakni jika mereka menanam pada 

musim kemarau maka serangan hama tinggi dan penggunaan pestisida yang secara 

terus-menerus yang membuat hama resistensi dan hanya menambah populasi dari 

hama tersebut dan juga pada musim hujan mereka meningkatkan penggunaan 

pestisida lebih dari biasanya hal ini sesuai dengan pendapat Suwandi (2014), yang 

menyatakan bahwa Petani biasanya mengusahakan bawang merah dua musim 

setiap tahun dalam pola tanam padi, bawang-bawang atau tebu bawang-

bawang/cabai. Budidaya cukup intensif, baik pengolahan tanah, pemupukan, 

maupun pemeliharaan dan pengendalian hama dan penyakit. Namun, perubahan 
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iklim telah mengubah pola tanam bawang merah pada lahan dataran rendah, 

terutama akibat musim hujan yang berkepanjangan dan meningkatnya gangguan 

hama dan penyakit tanaman. Menurut pendapat Oktavia et al. (2015), Frekuensi 

penyemprotan yang tinggi dan dilakukan penyemprotan dilakukan secara terus-

menerus dapat menyebabkan dampak negatif seperti resistensi hama dan 

penimbunan residu pestisida di lingkungan sekitar. 

Pada tindakan teknik pengendalian hama yang dilakukan oleh petani 

bawang merah paling dominan dan banyak dilakukan pada daerah topografi >700 

m dpl dan daerah <700 m dpl yakni menggunakan pestisida campuran, pada saat 

wawancara formulasi pestisida yang digunakan beragam yakni EC, G, dan WP, 

pada saat wawancara mereka sering menggunakan pestisida dengan formulasi 

Granular (G) digunakan unutk menurunkan populasi S.exigua, Menurut Sari 

(2018), Larva instar akhir S. exigua bergerak menjatuhkan diri ketanah dan setelah 

di dalam tanah larva tersebut memasuki tahap prapupa dan berubah menjadi pupa 

setelah mengalami ganti kulit yang terakhir, berdasarkan pendapat tersebut 

tindakan yang dilakukan petani bawang merah di Enrekang sudah benar untuk 

mengendalikan larva S. exigua yang berada di tanah, menurut Nuraminah (2016), 

pada hasil penelitiannya mengatakan bahwa aplikasi insektisida granular 

berdampak pada famili dan jumlah serangga di lapangan Umumnya satu dampak 

positif sintetis insektisida lebih cepat membunuh serangga hama dan mudah 

diaplikasikan. Di sisi lain, hal itu menyebabkan resistensi, resurjensi dan wabah 

hama sekunder. 



 

32 
 

Pada teknik pengendalian hama yang dilakukan yakni teknik pengendalian 

mekanis dengan memencet telur serangga atau pengambilan langsung telur hama 

yang terlihat untuk mengurangi populasi hama yang akan menyerang taaman 

bawang merah, pada daerah topografi >700 m dpl sebanyak 93% responden di 

Kelurahan Pekalobean dan 6% di Kelurahan Perangian menjawab melakukan 

pemencetan telur sedangkan pada daerah <700 m dpl sebanyak 60% responden 

menjawab melakukan pemencetan telur dikarenakan teknik pengendalian ini cukup 

efektif dan cepat dilakukan, hal ini sejalan dengan pendapat Efendy (2019), yang 

menyatakan bahwa tindakan pengendalian ini dilakukan dengan memungut 

kelompok telur, kelompok telur bisa terdiri dari 80 butir sehingga pemecatan atau 

pemungutan telur ini efektif untuk mecegah serangan S. exigua. 

Berdasarkan hasil teknik pengendalian S. exigua dengan menggunakan 

lampu perangkap, pada saat wawancara responden petani bawang merah dari kedua 

lokasi yakni daerah topografi >700 m dpl dan daerah topografi <700 m dpl, pada 

daerah topografi >700 m dpl di Kelurahan Pekalobean menggunakan lampu 

perangkap yakni sebesar 100% dan pada Kelurahan Perangian tisedangkan pada 

daerah <700 m dpl penggunaan lampu perangkap dak ada yang menggunakan 

lampu perangkap sebesar 0% sebanyak 83%, petani bawang merah mengatakan 

bahwa penggunaan lampu perangkap sangat membantu petani dalam pengurangan 

biaya, pengurangan biaya yang dimaksud adalah biaya pembelian pestisida, lampu 

yang digunakan juga yakni lampu LED dan lampu Ultraviolet sedangkan warna 

lampu dominan yang digunakan yakni warna ungu, , hal ini sesuai dengan pendapat 

Rahim et al. (2022), yang menyatakan bahwa lampu LED sebagai perangkap hama 
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tanaman pada stadia imago (ngengat). Penggunaan lampu LED sebagai perangkap 

diyakini berhasil mengurangi serangan hama, hal tersebut juga terbukti dengan 

berkurangnya penggunaan pestisida oleh petani dalam proses budidaya bawang 

merah. Berkurangnya penggunaan pestisida dalam pengendalian OPT pada bawang 

merah, tentunya mengurangi pengeluaran petani dalam proses pembudidayaan. 

Adapun alasan memilih warna ungu karena warna ungu pada lampu perangkap 

berfungsi untuk menarik serangga hal ini sesuai dengan pendapat Wahyuni et al. 

(2022), yang menyatakan bahwa Warna ungu dengan panjang gelombang 380-450 

nm merupakan panjang gelombang yang berada dalam kisaran Ultraviolet. Cahaya 

ungu merupakan panjang gelombang tampak yang paling pendek dari cahaya 

tampak namun panjang gelombang ini paling baik ditangkap oleh jenis reptil, 

burung dan serangga. 

Berdasarkan hasil teknik pengendalian pada kedua lokasi yakni 

pengendalian secara biologi, pada saat wawancara petani bawang merah 

mengatakan mereka jarang menggunakan pengendalian biologi dapat dibuktikan 

dengan presentasi teknik pengendalian yang dilakukan yakni pada daerah topografi 

>700 m dpl sebesar 47% di Pekalobean dan 13% di Perangian sedangkan pada 

daerah topografi <700 m dpl sebesar 27% di Mataran dan 13% di Parinding, 

Adapun pengendalian secara biologi yang dimaksud yakni menggunakan burung 

sebagai predator untuk memakan hama ulat pada pertanaman mereka hal ini 

seajalan dengan pendapat Sanz (2001), yang menyatakan bahwa  peningkatan 

ukuran ulat meningkatkan perhatian terhadap predator burung. Dalam spesies 
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lepidoptera, burung pemakan serangga cenderung lebih menyukai ulat besar 

daripada yang kecil. 

Pada teknik pengendalian yang terakhir dilakukan yakni penggunaan 

kelambu nilon, pada saat wawancara dengan petani bawang merah, di daerah 

dengan topografi >700 m dpl mereka tidak menggunakan kelambu sedangkan pada 

daerah topografi <700 m dpl beberapa petani menggunakan kelambu dikarenakan 

efektif dan mengurangi penggunaan insektisida akan tetapi tetap menggunakan 

fungisida dikarenakan tempat menjadi lembab, alasan pada daerah topografi >700 

m dpl tidak menggunakan kelambu yakni dikarenakan pada daerah ketinggian maka 

suhu akan rendah dan jika tetap menggunakan kelambu maka budidaya bawang 

mereka akan menjadi lebih lembab, hal ini sejalan dengan pendapat Surbakti 

(2019), yang menyataka bahwa dataran tinggi adalah permukaan bumi berbukit 

dengan ketinggian lebih dari 600 m dpl, suhu udara berkisar antara 20-30○ semakin 

tinggi suhu tempat maka semakin rendah suhunya. 

Berdasarkan hasil bahan aktif yang digunakan oleh petani bawang merah 

di Enrekang pada daerah topografi >700 m dpl dominan menggunakan bahan aktif 

Permetrin dengan rata-rata 33% pada Kelurahan Pekalobean dan pada Kelurahan 

Perangian dengan rata-rata 60%. Sedangkan pada daerah topografi <700 m dpl 

bahan aktif yang dominan digunakan yaitu Emamektin Benzoat dengan rata-rata 

47% pada Kelurahan Mataran dan pada Kelurahan Parinding dengan rata-rata 33%, 

pada saat wawancara mereka tidak memiliki alasan khusus memilih bahan aktif 

tersebut selain karena disarankan oleh pedagang atau penyuluh setempat. Bahan 

aktif Permetrin dan Emamektin benzoat keduanya merupakan bahan kimia sintetis 
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atau buatan yang banyak dimanfaatkan sebagai bahan insektisida atau bahan anti 

serangga, dengan cara kerja sebagai racun kontak hal ini sejalan dengan pendapat 

Suwandi et al. (2010), yang menyatakan bahwa Permetrin merupakan keluarga 

piretroid sintetik yang termasuk kedalam kelompok racun syaraf yang bekerja cepat 

pada susunan syaraf pusat dan syaraf tepi juga bersifat sebagai racun kontak 

terhadap serangga sedangkan bahan aktif Emamektin benzoat menurut pendapat 

Lestariningsih et al. (2020), adalah insektisida racun kontak berbentuk butiran yang 

dapat didispersikan dalam air, dalam beberapa musim tanam belakangan ini, 

penggunaan insektisida dengan bahan aktif Emamektin benzoat sudah mulai 

digunakan hal ini tidak lepas dari sudah mulai resistennya hama. 

Berdasarkan hasil Teknik pengendalian yang paling efektif menurut para 

petani bawang merah yang di wawancara baik itu pada daerah topografi >700 m 

dpl dan topografi <700 m dpl mengatakan bahwa pengendalian yang paling efektif 

yaitu penggunaan bahan kimiawi, padahal penggunaan bahan kimiawi/pestisida 

tidak sepenuhnya menguntungkan dan dapat menimbulkan dampak negatif pada 

lingkungan dan makhluk hidup  hal ini sesui dengan pendapat Suradi (2022), yang 

menyatakan bahwa semakin banyak menggunakan pestisida maka kondisi tanaman 

bawang merah akan semakin baik dan akan lebih ampuh dalam membasmi hama 

tanaman bawang merah. Padahal penggunaan pestisida dalam jumlah banyak dan 

dalam jangka waktu yang panjang dapat menimbulkan berbagai macam dampak 

negatif bagi lingkungan hidup. Pestisida merupakan pilihan utama cara 

mengendalikan hama, penyakit dan gulma, karena dapat membunuh langsung jasad 

pengganggu. Kemanjurannya dapat diandalkan, penggunaannya mudah, tingkat 
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keberhasilannya tinggi, ketersediaannya mencukupi dan mudah di dapat serta 

biayanya relatif murah. Namun, penggunaan pestisida juga merugikan. 

Berdasarkan hasil interval waktu penyemprotan yang dilakukan kedua 

tempat yakni daearah topografi >700 m dpl dan daerah topografi <700 m  dpl 

interval waktu penyemroptan yang paling tinggi dilakukan selang 2 hari, umumnya 

penyemprotan dilakukan dengan selang 3 hari atau 4 hari akan tetapi pada 

kabupaten enrkenang mereka dominan melakukan penyemprotan selang 2 hari 

bahkan ada yang selang 1 hari, menurut pendapat Mustakim dan Kas (2022), yang 

menyatakan bahwa Kabupaten Enrekang merupakan daerah dengan pemasok 

sayuran terbanyak di Sulawesi Selatan dengan tingkat penggunaan pestisida yang 

tinggi.  

Pada hasil dosis penyemprotan yang dilakukan kedua tempat 

menggunakan dosis yang cukup tinggi akan tetapa pada daerah topografi >700 m 

dpl lebih tinggi penggunaan pestisidanya, pada saat wawancara mereka mengatakan 

bahwa terkadang penggunaan pestisida sudah membuat hama resesiten sehingga 

dilakukan penyemrptan dengan dosis tinggi dan dilakukan pencampuran, pada saat 

saya melihat mereka melakukan penyemprotan mereka sama sekali tidak 

menggunakan pelindung dan hanya menggunakan tangan kosong padahal itu sangat 

berbahaya bagi kesehehatan mereka hal ini sejalan dengan pendapat Lestari dan 

Aini  (2021) yang mengemukakan bahwa pengendalian yang masih umum 

dilakukan oleh petani saat ini adalah dengan pengaplikasian insektisida yang 

bekerja secara kontak, Penggunaan secara terus menerus akan menimbulkan 
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dampak yang berbahaya, oleh karena itu perlu adanya suatu bentuk pengendalian 

yang ramah lingkungan atau pengendalian secara hayati. 
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5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

pengendalian berbeda menurut topografi yaitu penggunaan kelambu nilon hanya di 

daerah < 700 m dpl (Kelurahan Mataran 53% dan Parinding sebesar 27%). 

Penggunaan lampu perangkap dilakukan pada dua lokasi penelitian. Pada daerah 

ketinggian < 700 m dpl (Kelurahan Mataran sebesar 87% dan Parinding sebesar 

80%). Di daerah ketinggian > 700 m dpl (Kelurahan Pekalobean menunjukkan hasil 

100% dan Perangian menunjukkan hasil 0%.) Aplikasi insektisida kimiawi 

menunjukkan bahwa daerah ketinggian > 700 m dpl (Kelurahan Pekalobean 

hasilnya 100% dan Perangian menunjukkan hasil 87%). Di daerah ketinggian < 700 

m dpl (Kelurahan Mataran dan Parinding menunjukkan hasil sebesar 87%). Teknik 

pengendalian biologi menunjukkan hasil bahwa pada daerah ketinggian > 700 m 

dpl (Kelurahan Pekalobean sebesar 47% dan Perangian hasilnya 13%). Daerah 

ketinggian < 700 m dpl (Kelurahan Mataran 27% dan Parinding 13%). Teknik 

pengendalian dengan telur serangga dipencet pada daerah ketinggian > 700 m dpl 

(Kelurahan Pekalobean dilakukan pemencetan telur serangga hasilnya 93% dan 

Perangian sebesar 6%). Pada ketinggian < 700 m dpl (Kelurahan Mataran dan 

Parinding keduanya menunjukkan hasil 60%). Dari penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa teknik pengendalian berbeda berdasarkan topografi, untuk 

teknik pengendalian S. exigua yang dilakukan yang baik untuk pada daerah >700 

m dpl itu bisa menggunakan lampu perangkap, telur serangga dipencet, dan 

penggunaan bahan kimia sintetik sedangkan pada daerah <700 m dpl bisa 
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menggunankan lampu perangkap, pengedalian mekanis dengan memencet telur 

serangga, penggunaan bahan kimia sintetik, dan juga kelambu nilon. 
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KUESIONER PENELITIAN 

Kabupaten :  

Kecamatan :  

Desa  : 

Dusun  : 

DATA PRIBADI RESPONDEN 

1. Nama  : 

2. Umur  : 

3. Jenis Kelamin : 

4. Pendidikan :  

a. SD  b. SMP c. SMA d. S1  e. Tidak 

sekolah 

5. Jumlah anggota keluarga :  

6. Berapa anggota keluarga yang terlibat dalam budidaya bawang merah :  

7. Pekerjaan utama : 

8. Pekerjaan Sampingan : 

BUDIDAYA BAWANG MERAH 

1. Berapa luas lahan yang digunakan? 

(1) 7. 

(2) ≤ِ2.500ِm2 

(3) 2.500 – 5.000 m2 

(4) > 5.000 – 7.500 m2 

(5) > 7.500 m2 

2. Sejak kapan menanam/melakukan budidaya bawang merah?  

Jawaban :  

 ........................................................................................................................  

3. Berapa kali anda menanam bawang merah dalam setahun? 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

4. Tanaman apa yang anda tanam selain bawang merah? 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

5. Waktu tanam yang umum anda lakukan pada pertanaman bawang merah? 

Jawaban :  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

6. Pola tanam  

7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 

7. Persiapan apa saja yang anda lakukan untuk lahan bawang merah? 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  
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8. Apa saja yang anda lakukan untuk memaksimalkan lahan bawang merah? 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

9. Apakah anda mengetahui varietas bawang merah yang anda tanam, jika Ya 

sebutkan. 

a. Ya   b. Tidak 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

10. Adakah pertimbangan anda memilih varietas tersebut? 

a. Ada b. Tidak ada 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

11. Apakah anda menggunakan benih yang bersertifikat? 

a. Ya   b. Tidak  

12. Benih yang anda gunakan diperoleh dari  

a. Produksi sendiri b. Luar kabupaten c. Toko tani d. lainnya 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

13. Apakah anda melakukan pengolahan tanah sebelum menanam bawang 

merah? 

a. Ya   b. Tidak 

14. Apakah anda menggunakan pupuk organik granuler atau curah pada saat 

pengolahan lahan? 

a. Ya   b. Tidak 

15. Kalau Ya, berapa jumlahnya/persatuan luas?  

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

16. Apakah dalam mempersiapkan lahan anda membuat bedengan? (Kalau Ya, 

berapa lebar bedengan dan jarak antar bedengan) 

a. Ya   b. Tidak 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

17. Apakah ada perlakuan benih yang dilakukan sebelum tanam? (Jika Ya, 

Sebutkan!) 

a. Ya   b. Tidak 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  
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18. Berapa jarak tanam budidaya bawang merah yang anda terapkan? 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

19. Dalam melakukan budidaya bawang merah, apakah anda melakukan 

pemupukan? (Kalau Ya, sebutkan jenis, dosis dan waktu aplikasi yang anda 

terapkan!)  

a. Ya   b. Tidak 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

HAMA BAWANG MERAH DAN PENGENDALIANNYA 

1. Selama anda melakukan budidaya bawang merah, hama apa saja yang 

menjadi hama dominan? 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

2. Apakah anda mengetahui ciri-ciri fisik hama Spodoptera exigua (Ulat 

Bawang) setiap instar? 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

3. Apa yang mempengaruhi serangan hama Spodoptera exigua (Ulat 

Bawang)? 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

4. Apakah anda mengetahui ciri-ciri tanaman yang terserang hama Spodoptera 

exigua (Ulat Bawang)? 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

5. Pada umur berapa tanaman tanaman bawang merah anda biasanya sering 

terserang hama Spodoptera exigua (Ulat Bawang)?  

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  
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6. Pada kondisi iklim seperti apa biasanya Spodoptera exigua (Ulat Bawang) 

menyerang tanaman bawang merah anda? 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

7. Apakah anda mengetahui inang Spodoptera exigua (Ulat Bawang) selain 

bawang merah? 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

8. Apakah anda tidak melakukan Langkah-langkah pencegahan hama sebelum 

menanam? (Jika Ya, Sebutkan Langkah apa saja!) 

a. Ya   b. Tidak 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

9. Bagaimana tingkat kerugian petani pada saat Spodoptera exigua (Ulat 

Bawang) menyerang? 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

10. Pada tahun 2020 luas serangan Spodoptera exigua (Ulat Bawang) seluas 

280 Ha, bagaimana tingkat kerugiannya? 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

11. Pada tahun 2021 serangan Spodoptera exigua (Ulat Bawang) mengalami 

penurunan, apa Tindakan pengendalian yang dilakukan pada saat itu? 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  
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12. Metode pengendalian hama ulat Spodoptera exigua (Ulat Bawang) yang 

anda lakukan. Sebutkan! 

a. Fisik  

1. Lampu perangkap 

a. Apa pertimbangan menggunakan lampu perangkap? 

Jawaban : 

 .....................................................................................................  

 .....................................................................................................  

b. Berapa lampu/satuan luas? 

Jawaban : 

 .....................................................................................................  

 .....................................................................................................  

 

c. Jenis lampu yang digunakan? 

Jawaban : 

 .....................................................................................................  

 .....................................................................................................  

d. Berapa jenis warna lampu? 

Jawaban : 

 .....................................................................................................  

 .....................................................................................................  

e. Apa pertimbangan memilih warna lampu? 

Jawaban : 

 .....................................................................................................  

 .....................................................................................................  

2. Kelambu Nilon 

a. Apa pertimbangan menggunakan kelambu nilon? 

Jawaban : 

 .....................................................................................................  

 .....................................................................................................  

b. Sejak kapan anda menggunakan kelambu nilon? 

Jawaban : 

 .....................................................................................................  

 .....................................................................................................  

c. Apa keunggulan dan kelemahan menggunakan kelambu nilon? 

Jawaban : 

 .....................................................................................................  

 .....................................................................................................  

3. Pemecatan Telur 

Jawaban : 

 ............................................................................................................  

 ............................................................................................................  

 ............................................................................................................  

 ............................................................................................................  
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b. Kimiawi (Bahan aktif, Jadwal menyemprot, apakah insektisida 

dicampur atau tidak?) 

 Jawaban : 

 ...................................................................................................................  

 ...................................................................................................................  

 ...................................................................................................................  

 ...................................................................................................................  

c. Biologi (Parasitoid dan Predator) 

 Jawaban : 

 ...................................................................................................................  

 ...................................................................................................................  

 ...................................................................................................................  

 ...................................................................................................................  

13. Bisakah anda menyebutkan keunggulan dan kelemahan metode 

pengendalian pada pernyataan di atas? 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

14. Kapan lampu perangkap ini digunakan? 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

15. Apakah penggunaan lampu perangkap mengurangi penggunaan pestisida? 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

16. Apakah penggunaan kelambu nylon mengurangi penggunaan pestisida? 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

17. Darimana sumber listrik yang digunakan jika menggunakan lampu 

perangkap? 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

18. Bagaimana intensitas serangan hama Spodoptera exigua (Ulat Bawang) ? 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  



 

51 
 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

19. Berapa kehilangan hasil akibat hama Spodoptera exigua (Ulat Bawang)? 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

20. Teknik Pengendalian apa yang lebih efektif dan bagaimana hasilnya Ketika 

telah dilakukan pengendalian? 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

21. Apakah anda melakukan pengamatan dini sebagai bagian dari pengendalian 

hama di pertanaman bawang merah anda? (Jika Ya, Sebutkan caranya). 

a. Ya   b. Tidak 

Jawaban : 

 ..........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  

22. Apabila anda melakukan pengendalian hama secara kimiawi, bagaimana 

cara anda menentukan jenis insektisida yang anda gunakan 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

23. Dalam menentukan isenktisida yang digunakan dalam pengendalian hama, 

apakahِandaِmembeliِberdasarkan… 

a. Merek dagang b. Kandungan bahan aktif 

24. Insektisida apa yang anda gunakan dalam pengendalian hama Spodoptera 

exigua (Ulat Bawang) (Sebutkan!) 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

25. Apakah tanaman Bapak/Ibu diserang hama? (Jika ya sebutkan hama apa 

saja) 

a. Ya   b. Tidak 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  
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 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

26. Bagaimana bapak/ibu mengendalikan serangan hama? 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

27. Apakah anda melakukan penyemprotan pestisida dalam mengendalikan 

hama di pertanaman anda? (sebutkan jenis insektisida yang digunakan) 

a. Ya   b. Tidak 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

28. Sejak kapan anda menggunakan jenis pestisida tersebut? 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

29. Pestisida yang anda gunakan diperoleh darimana? 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 

30. Pada saat menggunakan pestisida berapa dosis yang dianjurkan? Dan berapa 

dosis yang dipakai? 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

31. Berapa dosis pertangki/perslot pada saat penyemprotan pestisida dilakukan? 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

32. Apakah anda melakukan pencampuran pestisida? 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  
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 ........................................................................................................................  

33. Dapatkah anda sebutkan jenis pestisida yang anda gunakan? 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

34. Apakah dalam penggunaan pestisda, penyemprotan dilakukan secara 

berjadwal? 

a. Ya   b. Tidak 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

35. Kapan waktu aplikasi pestisida dilakukan? 

a. Pagi b. Sore 

36. Jika Ya, berapa interval waktu yang dibutuhkan untuk penyemprotan? 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

37. Jika tidak berjadwal maka pada saat kapan anda menyemprot? 

a. Menyemprot insektisida sebelum hama mulai muncul 

b. Menyemprot insektisida ketika mulai mencapai jumlah tertentu 

38. Apakah bapak/ibu menggunakan pestisida sesuai dosis atau tidak? 

a. Ya   b. Tidak 

Alasan: 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

39. Sejak kapan bapak/ibu menggunakan pestisida? 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

40. Dalam satu musim tanam bawang merah pada umur berapa terakhir 

melakukan penyemprotan? 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

41. Berapa formulasi pestisida yang anda gunakan? 

Jawaban :  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  
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42. Apakah dengan penyemprotan efektif dilakukan pengendalian hama 

Spodoptera exigua (Ulat Bawang)? 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

43. Bagaimana reaksi hama Spodoptera exigua, apakah hamanya resistensi? 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

44. Langkah apa yang dilakukan jika hama mengalami resistensi?  

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

45. Hasil produksi tanaman bawang merah anda? 

Jawaban : ……..kg 

46. Apa terdapat perbedaan hasil produksi tanaman bawang merah anda jika 

terkena Hama Spodoptera exigua (Ulat Bawang) ? 

Jawaban : 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Izin Penelitian 
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Gambar Lampiran 1. Topografi 

Mataran 

Gambar Lampiran 2. Topografi 

Pekalobean 

  
Gambar Lampiran 3. Topografi 

Perangian 

Gambar Lampiran 4. Topografi 

Parinding 
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Gambar Lampiran 5. Permohonan 

izin penelitian di PMPT 

Kabupaten Enrekang 

Gambar Lampiran 6. Pengurusan 

surat izin di Kantor Bupati 

Enrekang 

  
Gambar Lampiran 7. Wawancara di 

Kelurahan Pekalobean 

Gambar Lampiran 8. Wawancara di 

Kelurahan Mataran 

  
Gambar Lampiran 9. Wawancara di 

Kelurahan parinding            

Gambar Lampiran 10. Wawancara 

di Kelurahan Perangian 
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Gambar Lampiran 11. Pengendalian dengan Menggunakan Lampu Perangkap 

     

Gambar Lampiran 12. Pengendalian dengan Menggunakan Kelambu Nilon 
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Gambar Lampiran 13. Pupuk dan Petani Memupuk Tanaman Bawang Merah. 

    

Gambar Lampiran 14. Pestisida yang Digunakan Petani Bawang Merah di 

Kabupaten Enrekang 

     

Gambar Lampiran 15. Penyemprotan dan Pencampuran Pestisida yang 

Dilakukan Petani Bawang Merah di Kabupaten Enrekang. 


